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ABSTRAK

Preferensi remaja sangat mempengaruhi konsumsi street food. Mengonsumsi street
food yang tinggi karbohidrat, tinggi lemak, dan tinggi protein dapat menyebabkan kelebihan
berat badan yang berkelanjutan menjadi obesitas dan dapat meningkatkan risiko terserangnya
penyakit degeneratif. Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan
rancangan cross sectional. Sampel penelitian ini sebesar 167 siswa di SMA Xaverius 1
Palembang. Teknik pengambilan sampel secara simple random sampling. Teknik analisis data
univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55,7% remaja memiliki preferensi
tinggi terhadap street food. Preferensi street food paling tinggi adalah pempek sebesar 58,1%.
Hasil analisis antara hubungan variabel menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa jenis
kelamin (p-value = 0,543), pengaruh teman sebaya (p-value = 0,046), food familiarity (p-value
= 0,0001), pengetahuan gizi (p-value = 0,655), uang saku (p-value = 0,040), penilaian rasa (p-
value = 0,033), penilaian tekstur (p-value = 0,026), penilaian warna (p-value = 0,907), dan
penilaian bentuk (p-value = 0,087) dan keterpaparan media online (p-value = 0,026). Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh teman sebaya, food familiarity, uang saku, penilaian rasa,
penilaian tekstur, dan keterpaparan media online berhubungan dengan preferensi street food.
Sedangkan jenis kelamin, pengetahuan gizi, penilaian warna, dan penilaian bentuk tidak ada
hubungan dengan preferensi street food. Untuk itu diperlukan intervensi dari berbagai pihak
untuk mengontrol preferensi street food pada remaja agar bisa mengonsumsi street food yang
bergizi sesuai dengan kebutuhan remaja tersebut.

Kata kunci : Preferensi, Street Food, Remaja
Kepustakaan  : 105 (1986-2017)
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ABSTRACT

Adolescent preferences greatly affect street food consumption. Eating street food that
is high in carbohydrates, high in fat, and high in protein can cause ongoing overweight to
become obese and can increase the risk of degenerative diseases. This research was an analytic
observational study with cross sectional design. The research sample of 167 SMA Xaverius 1
Palembang Adolescent in 2019. The sampling technique is simple random sampling. Data
analysis techniques are univariate and bivariate. The results showed that 55.7% of adolescents
have a high preference for street food. The highest street food preference was pempek at 58.1%.
The results of the analysis of the relationship between variables using the chi square test
showed that gender (p-value = 0.543), peer influence (p-value = 0.046), food familiarity (p-
value = 0.0001), nutritional knowledge (p-value = 0.655), allowance (p-value = 0.040), taste
assessment (p-value = 0.033), texture assessment (p-value = 0.026), color assessment (p-value
= 0.907), and shape assessment (p- value = 0.087) and online media exposure (p-value =
0.026). it can be concluded that the influence of peers, food familiarity, pocket money, taste
assessment, texture assessment, and online media exposure are related to street food
preferences. While gender, nutritional knowledge, color assessment, and shape assessment
have no relationship with street food preferences. For this reason, interventions from various
parties are needed to control street food preferences in adolescents so that they can consume
nutritious street food according to the needs of these adolescents.

Keywords : Preference, Street Food, Adolescent
Literature : 105 (1986-2017)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut world health organization (WHO, 2016) masa remaja adalah periode
kehidupan pada usia 10 sampai 19 tahun. Masa remaja merupakan masa peralihan dari
masa anak menuju dewasa. Masalah gizi remaja antara lain gizi kurang, gizi lebih,
obesitas, anemia serta masalah yang berhubungan dengan gangguan perilaku makan
berupa anoreksia nervosa dan bulimia (Sulistyoningsih, 2012).

Pada masa itu remaja merasa bertanggung jawab dan bebas dalam menentukan
makannya sendiri, tidak lagi di tentukan oleh orang tua. Anak-anak sekolah sering
sekali bermasalah dalam mengonsumsi makanan yang memenuhi kebutuhan gizi
karena anakanak cenderung memilih makanan tertentu yang disukai saja (Proverawati
et al, 2008). Kurangnya pengetahuan gizi, sehingga salah dalam menentukan makanan
akan berdampak pada status gizi di kemudian hari. Status gizi yang baik hanya dapat
tercapai apabila didasarkan pada pola makan atas prinsip menu seimbang. Saat ini,
kebiasaan makan di luar rumah menjadi suatu gaya hidup (Arisman, 2014).

Di kalangan remaja, mengkonsumsi makanan siap saji (fast food) sudah
menjadi kebiasaan atau trend. Hal ini disebabkan harganya yang terjangkau oleh
remaja dan promosi yang menarik (Indriawati, 2009). Masalah nutrisi utama pada
remaja adalah defisiensi mikronutrien, khususnya anemia defisiensi zat besi, serta
masalah malnutrisi, baik gizi kurang dan perawakan pendek maupun gizi lebih sampai
obesitas dengan komorbiditasnya yang keduanya seringkali berkaitan dengan perilaku
salah makan (IDAI, 2013).

Konsumsi makanan yang terus meningkat mengakibatkan semakin
berkembangnya usaha kuliner yang menjual makanan disekitar sekolah, ditempat
tinggal maupun tempat umum lainnya atau yang dikenal dengan street food. Menurut
Food and Agricultural Organization (FAO) mendefinisikan street food adalah

makanan siap saji dan minuman yang disiapkan dan atau dijual oleh vendor dan
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pedagang asongan khususnya di jalan-jalan dan tempat umum serupa lainnya. Definisi
ini menekankan lokasi ritel di jalanan, dengan makanan yang dijual dari gerobak
dorong, sepeda, keranjang, atau dari kios yang tidak memiliki tempat dinding
permanen. Ini membedakan penjual makanan jalanan dari operasi layanan makanan
yang lebih formal, seperti kafe dan restoran. Street food merupakan salah satu jenis
makanan yang sangat dikenal dan disukai, terutama di kalangan remaja. Kemudahan
dalam mengakses, cepat, jenis yang beragam yang dapat menarik perhatian dan citra
rasa yang sesuai, membuat anak-anak, remaja maupun orang dewasa lebih menyukai
street food.

Kontribusi makanan jajanan terhadap asupan energi dan protein pada remaja
perkotaan vyaitu sebesar 21% energi dan 10% protein (Aulia, 2012). Makanan
jajanan sering kali memenuhi kebutuhan energi tetapi tidak memenuhi kebutuhan
zat gizi lainnya (More, 2014). Sering kali remaja mengonsumsi makanan jajanan secara
berlebihan dan tidak memperhatikan kandungan gizi yang menyebabkan terjadinya
kelebihan asupan energi yang akan berdampak pada status gizi remaja tersebut seperti
kegemukan.

Kejadian berat badan berlebih meningkat di kalangan anak-anak dan remaja.
Gizi lebih telah menjadi masalah di dunia, World Health Organization (WHO)
memperkirakan sejak tahun 2008 sebanyak 2,8 juta penduduk meninggal setiap tahun
terkait gizi lebih dan obesitas (WHO, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Asia
Pasific Cohort Study Collaboration menunjukkan peningkatan kelebihan berat badan
sebesar 20% hingga 40% dari tahun ke tahun. Obesitas pada usia anak-anak dan remaja
akan meningkatkan risiko obesitas pada usia dewasa. Prevalensi obesitas di dunia pada
remaja usia 12-19 tahun mengalami peningkatan dari 5% menjadi 17% selama masa
periode dari tahun 1980-2004. Menurut Riset Kesehatan Dasar di Indonesia prevalensi
kegemukan pada remaja menurut IMT/U di usia 16-18 tahun mengalami peningkatan
dari 1,4% ditahun 2010 menjadi 7,3% ditahun 2013.

Penganekaragaman konsumsi pangan dan gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal meliputi preferensi, pendapatan, keyakinan, pengetahuan gizi dan

faktor eksternal meliputi arkeologi, produksi, ketersediaan dan distribusi,

Universitas Sriwijaya



keanekaragaman pangan serta promosi atau iklan (Sanjur, 1982). Preferensi terhadap
makanan didefinisikan sebagai derajat kesukaan atau ketidaksukaan terhadap makanan
dan preferensi ini akan berpengaruh terhadap konsumsi pangan (Suhardjo,2003).
Preferensi memainkan suatu peranan penting dalam menjelaskan pola makan,
sebagaimana kaitannya dengan penerimaan makanan (birch & fischer, 2008). Ada
tujuh faktor yang mempengaruhi preferensi pangan seseorang yaitu faktor personal,
faktor sosioekonomi, faktor Pendidikan, faktor budaya, faktor biologi, faktor instrinsik
dan faktor ekstrinsik (khan,1981).

Faktor personal yang mempengaruhi preferensi seseorang diantaranya adalah
jenis kelamin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cooke dan Wardle (2005)
terhadap 1292 orang anak berusia 4 sampai 16 tahun di Inggris membuktikan bahwa
perempuan menunjukkan tingkat kesukaan yang lebih besar terhadap buah dan sayur
dibandingkan laki-laki, sedangkan kelompok laki-laki sendiri menunjukkan tingkat
kesukaan yang lebih besar terhadap kategori makanan berlemak dan bergula meskipun
tingkat kesukaan terhadap buah juga tinggi. Laki laki lebih berpengaruh terhadap
preferensi pangan terutama kategori yang berlemak dan bergula karena laki laki tidak
begitu mementingkan body image tidak seperti perempuan, sehingga laki laki tidak
mengontrol apa yang mereka makan.

Pengaruh teman sebaya selama masa remaja sangat kuat. Menurut Barker
(2002) ketika anak mulai sekolah, tekanan teman sebaya mulai mempengaruhi
pemilihan makanan yang menyebabkan ketidakpedulian anak terhadap kebutuhan gizi.
Menurut Brown (2005) remaja berusaha keras untuk tidak sama dengan temannya,
dalam kelompok teman sebaya mengadopsi preferensi makanan dan membuat pilihan
makanan berdasarkan pengaruh teman sebayanya.

Preferensi makanan juga dipengaruhi oleh food familiarity. Food familiarity
Food familiarity merupakan tingkat keakraban seseorang terhadap makanan (Vabo,
2014). Makanan yang akrab bagi seseorang berhubungan erat dengan makanan mana
yang sering tersedia dilingkungan tersebut, sehingga mempengaruhi preferensi

seseorang terhadap makanan. Semakin besar atau semakin tinggi tingkat keakraban
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dengan produk makanan maka preferensi seseorang terhadap produk makanan tersebut
juga semakin tinggi dan begitupun sebaliknya (Jarret et al, 2003).

Pengetahuan gizi memberikan bekal pada remaja bagaimana memilih makanan.
Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap perilaku dalam memilih
makanan dan yang menentukan mudah tidaknya seseorang memahami manfaat
kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi (Setyorini, 2010).

Salah satu alasan utama seseorang menyukai makanan adalah uang saku. Uang
saku menentukan makanan apa yang akan mereka beli dan konsumsi diluar rumah
(Farida, 2004). Dengan uang saku yang terbatas membuat seseorang menyesuaikan
pemilihan makanan dengan ketersediaan uang yang mereka miliki (Amalia et al, 2012).
Selain uang saku, faktor instrinsik dari makanan juga berpengaruh terhadap preferensi
dan pemilihan makanan. Menurut Proverawati (2008) bahwa Karakteristik pangan
seperti ukuran, rasa, rupa, aroma, dan tekstur juga terbukti berhubungan dengan
preferensi pangan.

Media dan iklan makanan yang sering dilihat oleh remaja yang dapat
memberikan berdampak dalam menentukan preferensi makanan pada remaja
(Angelina & Iskandar 2014). Menurut hasil survei Consumer International
menunjukkan sebagian besar remaja menyukai iklan dan mempercayai informasi
yang dimuat didalamnya.

Remaja dapat dikategorikan rentan terhadap masalah gizi sehingga berisiko
terhadap status kesehatan. Pertama, usia remaja percepatan pertumbuhan dan
perkembangan tubuh memerlukan energi lebih banyak. Kedua, pada remaja terjadi
perubahan gaya hidup dan kebiasaan suka mencoba-coba makanan (Marmi, 2013).
Selain itu, Remaja juga cenderung memilih makanan tertentu yang disukai saja tanpa
memperhatikan kandungan gizi (Proverawati et al, 2008). Karakteristik rasa, warna,
bentuk yang lucu dan menarik, seringkali menjadi faktor penentu remaja dalam
memilih makanan. Adapun faktor gizi seringkali tidak menjadi faktor pertimbangan.
Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap kecukupan dan kebutuhan gizi remaja yang

sedang dalam masa pertumbuhan.
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan peneliti, SMA Xaverius 1 Palembang
Palembang merupakan sekolah yang berada di pusat kota. Di luar sekolah tersebut
terdapat 4 tempat makanan jajanan yang berlabel go food dan grab food, yang mana
masing masing tempat menjajahkan beragam makanan jajanan dan unik unik. Makanan
jajanan yang dijualkan tersebut berada dipinggir jalan dan makanan yang diperjualkan
disekitar sekolah tersebut merupakan makanan yang tinggi kalori yang dapat
menyebabkan terjadinya kegemukan bagi yang mengonsumsinya.

Berdasarkan masalah latar belakang di atas, maka perlunya penelitian tentang
faktor-faktor yang berhubungan terhadap preferensi street food pada remaja, antara lain
faktor personal (jenis kelamin, pengaruh teman sebaya, food familiarity) faktor
pendidikan (pengetahuan gizi) faktor sosial ekonomi (uang saku, harga makanan)
faktor instrinsik makanan (rasa, tekstur, warna, bentuk) dan faktor ekstrinsik
(keterpaparan media sosial). Diharapkan dengan mengetahui faktor yang berhubungan
dengan preferensi street food dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk mencari
alternatif penyelesaian kasus yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan remaja oleh

pihak sekolah juga pemerintah Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Masa remaja merupakan periode rentan gizi karena berbagai sebab, salah
satunya ialah remaja sering sekali bermasalah dalam mengonsumsi makanan yang
memenuhi kebutuhan gizi karena remaja cenderung memilih makanan tertentu yang
disukai saja. Sekarang ini anak-anak, remaja bahkan orang dewasa lebih menyukai
makanan yang berlemak, manis dan cepat saji. Konsumsi makanan yang berlemak,
tinggi gula, tinggi kalori dapat mengakibatkan konsumsi serat menurun dan konsumsi
tinggi kalori meningkat (Gibney et al., 2008). Dampak yang diakibatkan dari kesalahan
dalam memilih makanan seperti makanan yang tinggi kalori dan lemak adalah
overweight yang berlanjut pada obesitas. Obesitas tidak saja mengganggu penampilan
fisik seseorang, tetapi juga beresiko lebih besar untuk terserang penyakit jantung
koroner, tekanan darah tinggi, diabetes mellitus dan stroke (Purwanti, 2002). Menurut

Riset Kesehatan Dasar di Indonesia prevalensi kegemukan pada remaja menurut
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IMT/U di usia 16-18 tahun mengalami peningkatan dari 1,4% ditahun 2010 menjadi
7,3% ditahun 2013.

SMA Xaverius 1 Palembang merupakan sekolah yang berada di pusat kota.
Diluar sekolah tersebut terdapat aneka makanan jajanan. Di luar sekolah tersebut
terdapat 4 tempat makanan jajanan yang berlabel go food dan grab food, yang mana
masing masing tempat menjajahkan beragam makanan jajanan dan unik unik. Makanan
jajanan yang dijualkan tersebut berada di pinggir jalan dan makanan yang diperjualkan
disekitar sekolah tersebut merupakan makanan yang tinggi kalori yang dapat

menyebabkan kegemukan pada remaja tersebut.

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis Faktor apa saja yang berhubungan dengan preferensi street food
pada remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan preferensi street food pada remaja SMA Xaverius 1
Palembang tahun 20109.
2. Menganalisis hubungan faktor personal dengan preferensi street food pada
remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
3. Menganalisis hubungan faktor pendidikan dengan preferensi street food pada
remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
4. Menganalisis hubungan faktor sosial ekonomi dengan preferensi street food
pada remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
5. Menganalisis hubungan faktor instrinsik dengan preferensi street food pada
remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
6. Menganalisis hubungan faktor ekstrinsik dengan preferensi street food pada

remaja SMA Xaverius 1 Palembang tahun 2019.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang faktor - faktor yang berhubungan dengan preferensi
street food pada remaja sehingga dapat menambah wawasan bagi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
1.4.2. Bagi SMA Xaverius 1 Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
informasi mengenai faktor - faktor yang berhubungan dengan preferensi street food
pada pada remaja SMA Xaverius 1 Palembang.
1.4.3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti

dalam melaksanakan penelitian terkait dengan preferensi street food pada remaja.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Xaverius 1 Palembang.
1.5.2. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019- Januari 2020.
1.5.3. Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan preferensi street food pada remaja SMA Xaverius 1 Palembang.
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